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Aktiva. Assets 


Sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan, yang 
akan digunakan (dimanfaatkan atau dikonsumsi) oleh perusahaan 
demi lancarnya kegiatan operasional sehari-hari. Contohnya me- 
liputi uang kas, piutang usaha, persediaan barang dagang, per- 
lengkapan toko dan kantor, asuransi dan sewa dibayar di muka, 
tanah, bangunan, mesin, peralatan atau perabot toko dan kantor, 
kendaraan operasional, dan aktiva lainnya. Aktiva memiliki saldo 
normal di sebelah debit. Jika terdapat transaksi yang sifatnya me- 
nambah aktiva perusahaan, maka transaksi tersebut harus dicatat 
dengan mendebet aktiva yang bersangkutan. Sebaliknya, jika efek 
dari suatu transaksi akan mengurangi aktiva, maka aktiva yang 


berkurang tersebut harus dicatat di sebelah kredit. 


Aktiva. Assets 
Manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang 
diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari trans- 


aksi atau peristiwa di masa lalu. 


Aktiva Lancar. Current Assets 

Kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat dikonversi 
menjadi kas, dijual, atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau 
dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana 
yang paling lama. Untuk aktiva yang tergolong lancar, urutan pe- 
nyajiannya di neraca haruslah berdasarkan pada urutan tingkat 
likuiditas. Kas merupakan aktiva yang paling likuid (lancar), lalu 
diikuti dengan investasi jangka pendek, piutang, persediaan, dan 
biaya dibayar di muka. 


Aktiva Pajak yang Ditangguhkan. Deferred Tax Asset 


Timbul karena pembayaran pajak penghasilan diperlukan se- 


belum pengaruh dari peristiwa terhadap laporan keuangan diakui. 
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Dengan kata lain, aktiva pajak yang ditangguhkan terjadi apabila 
besarnya laba kena pajak melebihi besarnya laba akuntansi. Aktiva 
pajak yang ditangguhkan ini akan memberikan manfaat pajak (tax 
benefit) dalam periode berjalan, sehingga mengurangi beban pajak 
penghasilan. Aktiva pajak yang ditangguhkan tidak lain adalah un- 
tuk mengakui besarnya pajak penghasilan atas jumlah yang dapat 
dikurangkan di masa mendatang. Oleh sebab itu, realisasi atas 
pengakuan aktiva pajak yang ditangguhkan dalam periode berja- 
lan akan sangat tergantung pada ada tidaknya laba kena pajak di 
tahun berikutnya. 


Aktiva Tetap. Fixed Assets: Plant Assets: Tangible Assets 


Aktiva yang secara fisik dapat dilihat keberadaannya dan sifat- 
nya relatif permanen serta memiliki masa kegunaan yang pan- 
jang (lebih dari satu tahun). Aktiva ini dimiliki perusahaan dengan 
maksud untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 
sehari-hari dan bukan untuk dijual. Contohnya meliputi tanah, ba- 
ngunan, mesin, peralatan atau perabot, dan kendaraan. 


Aktiva Tidak Berwujud. Intangible Assets 


Aktiva yang tidak memiliki wujud fisik dan dihasilkan sebagai 
akibat dari sebuah kontrak hukum, ekonomi, maupun kontrak so- 
sial. Contoh dari aktiva tidak berwujud adalah goodwill (nama baik), 
trademark (merek dagang), franchises (waralaba), patent, copyright 
(hak cipta), customer list (daftar pelanggan), dan broadcast license 
(izin penyiaran). Dalam akuntansi, penyusutan untuk aktiva tidak 
berwujud dinamakan amortisasi. Sama halnya dengan aktiva tetap, 
tidak semua aktiva tidak berwujud diamortisasi, tergantung pada 
kepastian umur apakah terbatas atau tidak terbatas. Aktiva tidak 
berwujud yang memiliki umur yang tidak terbatas (tidak pasti) ti- 
daklah diamortisasi, dan hanya aktiva tidak berwujud yang memi- 


liki umur yang terbatas (pasti) saja yang akan diamortisasi. Aktiva 
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tidak berwujud yang tidak diamortisasi adalah goodwill, trademark, 


dan broadcast license. 


Aktiva Tidak Lancar. Non-Current Assets 


Aktiva yang tidak memenuhi definisi aktiva lancar. Aktiva tidak 
lancar mencakup berbagai pos, yaitu investasi jangka panjang 
(yang sering disebut investasi saja), aktiva tetap, aktiva tidak ber- 
wujud, dan aktiva tidak lancar lainnya. Aktiva tidak lancar pada 
umumnya akan disajikan di neraca setelah penyajian aktiva lan- 
car. Susunan atau urutan penyajian seperti ini adalah berdasarkan 
pada kebiasaan (tradisi), bukan keharusan. Kebanyakan perusa- 
haan yang bergerak dalam bidang industri utilitas (jasa pelayanan 
publik) justru melaporkan aktiva tidak lancarnya lebih dahulu, baru 
kemudian diikuti dengan aktiva lancar. Aktiva tidak lancar akan di- 
laporkan dalam neraca sebesar harga perolehan (biaya historis). 
Namun demikian, lagi dan lagi, banyak juga aktiva jangka panjang 


yang dilaporkan sebesar nilai pasar wajarnya. 


Aktivitas Investasi. Investing Activities of Cash Flows Statement 


Dalam laporan arus kas, penerimaan dan pembayaran kas di: 
klasifikasikan menurut tiga kategori utama, yaitu aktivitas operasi, 
investasi, dan pembiayaan. Yang termasuk sebagai aktivitas inves- 
tasi adalah membeli atau menjual tanah, bangunan, dan peralatan. 


Aktivitas Investasi dan Pembiayaan yang Tidak Memengaruhi 
Kas. Non-Cash Investing and Financing Activities 


Sebagai contoh dari aktivitas investasi dan pembiayaan yang 
tidak memengaruhi arus kas perusahaan adalah penerbitan sa- 
ham biasa atau surat utang dalam rangka pembelian aktiva tetap, 
konversi obligasi menjadi saham biasa, pertukaran aktiva tetap, 
dan penerbitan saham biasa untuk ditukar dengan saham preferen 
konvertibel. 
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Aktivitas Operasi. Operating Activities of Cash Flows Statement 


Dalam laporan arus kas, penerimaan dan pembayaran kas di: 
klasifikasikan menurut tiga kategori utama, yaitu aktivitas operasi, 
investasi, dan pembiayaan. Aktivitas operasi meliputi transaksi- 
transaksi yang tergolong sebagai penentu besarnya laba/rugi ber- 
sih. Penerimaan kas dari penjualan barang atau pemberian jasa 
merupakan sumber arus kas masuk yang utama. Penerimaan kas 
lainnya berasal dari pendapatan bunga, dividen, dan sebagainya. 
Adapun arus kas keluar meliputi pembayaran untuk membeli ba- 
rang dagang, membayar gaji/upah, beban pajak, bunga, beban 
utilitas, sewa, dan sebagainya. 


Aktivitas Pembiayaan. Financing Activities of Cash Flows Statement 


Dalam laporan arus kas, penerimaan dan pembayaran kas di: 
klasifikasikan menurut tiga kategori utama, yaitu aktivitas operasi, 
investasi, dan pembiayaan. Aktivitas pembiayaan meliputi transak- 
si-transaksi yang di mana kas diperoleh atau dibayarkan kembali 
ke pemilik dana (investor) dan kreditur. Sebagai contoh, kas bersih 
yang diterima dari penerbitan saham (sekuritas modal) atau obli- 
gasi (sekuritas utang), pembayaran untuk membeli kembali saham 
biasa (sebagai treasury stock), atau untuk menebus kembali utang 
obligasi, dan pembayaran dividen tunai. Jadi, yang termasuk ke 
dalam aktivitas pembiayaan adalah meliputi transaksi-transaksi 
yang berkaitan dengan utang jangka panjang maupun ekuitas (mo- 
dal) perusahaan. Pembayaran utang lancar tidak tergolong seba- 
gai aktivitas pembiayaan, melainkan aktivitas operasi. 


Akumulasi Penyusutan. Accumulated Depreciation 
Total beban penyusutan mulai dari tahun pertama pemakaian, 
sejak aktiva tetap tersebut diperoleh, hingga tahun pelaporan: 
jumlah harga perolehan aktiva yang telah dibebankan (melalui 
pemakaian) dalam periode-periode sebelumnya, kumpulan dari 
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beban penyusutan periodik. Akumulasi penyusutan ini sifatnya se- 
bagai akun pengurang (contra account) dari harga perolehan aktiva 
tetap, di mana akumulasi penyusutan memiliki saldo normal di 
sebelah kredit atau kebalikan dari saldo normal untuk harga pero- 
lehan aktiva tetap. Harga perolehan aktiva tetap dikurangi dengan 
akumulasi penyusutan akan diperoleh nilai buku. Pada akhir tahun 
pertama aktiva dimanfaatkan, besarnya akumulasi penyusutan 
adalah sama dengan besarnya beban penyusutan selama tahun 
pertama pemakaian. Adapun pada akhir tahun kedua, besarnya 
akumulasi penyusutan merupakan penjumlahan antara besarnya 
beban penyusutan untuk tahun pertama pemakaian dengan beban 
penyusutan untuk tahun kedua pemakaian, dan seterusnya. 


Akun (Perkiraan). Account 


Catatan akuntansi yang terperinci dan terpisah untuk setiap 
komponen laporan keuangan, yang menunjukkan kenaikan atau- 
pun penurunan atas saldo masing-masing komponen laporan ke- 
uangan. Jadi, akun identik dengan komponen laporan keuangan, 
contohnya seperti akun kas, akun piutang usaha, akun piutang 
wesel, akun persediaan barang dagang, akun perlengkapan, akun 
sewa dibayar di muka, akun peralatan, akun utang usaha, akun 
pinjaman bank, akun pendapatan, akun beban, dan seterusnya. 


Akun (Perkiraan) T. T Account 


Bentuk format yang paling sederhana untuk menunjukkan ke- 
naikan atau penurunan saldo masing-masing komponen laporan 
keuangan. Dinamakan T account karena memang bentuk format- 
nya seperti huruf T. Sebagai contoh, untuk menunjukkan kenaikan 
atau penurunan dalam saldo kas, bentuk format yang paling seder- 
hana dibuat dengan cara memerinci setiap transaksi penambahan 
(penerimaan) kas pada bagian sisi kiri dalam format T account dan 


juga memerinci setiap transaksi pengurangan (pengeluaran) kas 
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pada bagian sisi kanan dalam format T account. Lewat format ini, 
dapat diketahui secara jelas (perinci) besarnya perubahan saldo 


kas, dari saldo kas awal menjadi saldo kas akhir. 


Akun Nominal (Akun Sementara). Nominal Accounts: Temporary 
Accounts. 

Seluruh akun yang ada dalam laporan laba rugi dan privat atau 
dividen, yang akan ditutup pada setiap akhir periode akuntansi. 
Akun-akun tersebut tidak akan dibawa ke periode akuntansi beri- 
kutnya sehingga saldonya harus dibuat nihil (nol) pada akhir peri- 


ode berjalan lewat ayat jurnal penutup. 


Akun Riil (Akun Permanen). Real Accounts: Permanent Accounts. 


Seluruh akun neraca yang tidak akan ditutup pada setiap akhir 
periode akuntansi dan saldonya akan dibawa terus ke periode-peri- 


ode akuntansi berikutnya. 


Akuntansi. Accounting. 

Sebuah sistem informasi yang memberikan laporan kepada 
para pengguna informasi akuntansi atau kepada pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan terhadap hasil kinerja dan kondisi keuangan 
perusahaan. Akuntansi juga sering dianggap sebagai bahasa bis- 
nis, di mana informasi bisnis dikomunikasikan kepada stakehold- 
ers melalui laporan akuntansi. Mula-mula sebuah transaksi bisnis 
akan diidentifikasi (dianalisis), dicatat, dan barulah dilaporkan le- 
wat laporan akuntansi yang merupakan media komunikasi infor- 
masi akuntansi. Akuntansi dapat dibedakan menjadi akuntansi ke- 
uangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi keuangan membe- 
rikan informasi akuntansi/keuangan bagi kepentingan pemakai 
eksternal, sedangkan akuntansi manajemen memberikan informa- 


si akuntansi/keuangan bagi kepentingan pemakai internal. 
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Akuntansi Keuangan. Financial Accounting 


Akuntansi keuangan lebih berfokus pada pelaporan informa- 
si untuk pengguna eksternal, seperti investor, kreditur, lembaga 
pemerintah, dan pemasok. Akuntansi keuangan mengukur dan 
mencatat transaksi-transaksi bisnis serta menyajikannya dalam 
laporan keuangan yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip akun- 
tansi yang berlaku umum. Laporan yang dihasilkan oleh akuntansi 
keuangan ini berisi informasi mengenai perusahaan secara keselu- 
ruhan, bersifat objektif, dan berorientasi pada kinerja perusahaan 


di masa lampau (data historis). 


Akuntansi Manajemen. Management Accounting 


Akuntansi manajemen mengukur, menganalisis, dan melapor- 
kan informasi keuangan serta non-keuangan yang membantu ma- 
najer untuk membuat keputusan yang bermanfaat demi tercapai- 
nya tujuan organisasi. Manajer akan menggunakan informasi 
akuntansi manajemen untuk memilih, mengomunikasikan, dan 
mengimplementasikan strategi serta untuk mengoordinasikan ke- 
putusan produksi dan pemasaran. Akuntansi manajemen menu: 
satkan perhatian pada pelaporan informasi untuk pengguna inter- 
nal (manajer, eksekutif, pekerja) dan berorientasi pada penyusun- 


an anggaran untuk masa depan. 


Analisis Biaya-Volume-Laba. Cost-Volume-Profit Analysis 


Metode untuk menganalisis bagaimana keputusan operasi dan 
pemasaran memengaruhi laba operasi, berdasarkan pemahaman 
tentang hubungan antara biaya variabel per unit, total biaya tetap, 
harga jual, dan tingkat output. Dengan kata lain, analisis biaya- 
volume-laba menguji perilaku total pendapatan, total biaya, dan 
laba operasi ketika terjadi perubahan dalam tingkat output. Anali- 
sis biaya-volume-laba dapat diterapkan dalam hal: (a) menentukan 
harga jual, (b) menentukan berapa banyak unit produk baru harus 
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dijual agar mencapai titik impas, (c) menentukan berapa banyak 
tambahan penjualan yang diperlukan untuk mencapai tingkat laba 
yang diharapkan: (d) mengetahui pengaruh perubahan tingkat out- 
put terhadap total pendapatan dan total biaya: (e) memperkenal- 


kan produk baru: dan (f) mengganti peralatan. 


Anggaran. Budget 


Pernyataan kuantitatif dari suatu rencana kegiatan yang dibuat 
manajemen untuk periode tertentu. Anggaran meliputi aspek ke- 
uangan maupun non-keuangan dari operasi yang direncanakan. 
Anggaran pada suatu periode merupakan pedoman untuk melaku:- 
kan operasi selama periode anggaran yang bersangkutan. Proses 
penyiapan anggaran disebut dengan penganggaran. Penganggaran 
akan sangat bermanfaat apabila menjadi bagian integral dari anali- 
sis strategi perusahaan. Anggaran keuangan mengukur ekspektasi 
manajemen yang berkaitan dengan pendapatan, posisi keuangan, 
dan arus kas. Hal-hal yang mendasari anggaran keuangan tersebut 
adalah anggaran non-keuangan, seperti unit yang diproduksi atau 
dijual, jumlah karyawan, dan jumlah produk baru yang ditawarkan 
ke pasar. 


Anggaran Induk. Master Budget 


Anggaran induk merupakan rencana operasi dan keuangan 
yang dibuat manajemen untuk periode jangka pendek (biasanya 
meliputi periode satu tahun serta sejalan dengan tahun fiskal 
perusahaan) dan mencakup sekumpulan laporan keuangan yang 
dianggarkan. Anggaran induk ini merupakan rencana awal yang 
ingin dicapai perusahaan dalam periode anggaran dan disusun 
berdasarkan keputusan operasi serta keputusan keuangan yang 
dibuat oleh manajer. Anggaran induk dapat dibagi ke dalam ang- 
garan operasional dan anggaran keuangan. Titik berat anggaran 
induk adalah pusat pertanggungjawaban, di mana setiap manajer 
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merupakan pusat pertanggungjawaban yang bertanggung jawab 


secara penuh atas segenap aktivitas yang terjadi di bawah pimpin- 
annya. Anggaran induk yang merupakan rencana operasi dan ke- 
uangan untuk satu tahun dapat dipecah ke dalam anggaran kuar- 
talan atau bulanan. Penggunaan periode waktu yang lebih kecil 
ini akan memungkinkan bagi para manajer untuk sesering mung: 
kin membandingkan antara data aktual dengan data yang diren- 
canakan, sehingga masalah dapat diketahui dan dicarikan solusi- 
nya dengan lebih awal. 


Anggaran Keuangan. Financial Budget 


Merupakan rencana yang mengidentifikasi sumber dana dari 
operasi yang dianggarkan dan rencana penggunaan dana tersebut 
selama periode pelaksanaan aktivitas anggaran. Anggaran keuang: 
an biasanya meliputi anggaras kas, anggaran pengeluaran modal, 
anggaran neraca, dan anggaran laporan arus kas. 


Anggaran Kontinu. Continuous Budget 


Anggaran kontinu atau anggaran berjalan merupakan anggaran 
yang selalu tersedia untuk periode tertentu di masa mendatang. 
Anggaran ini dibuat dengan terus menambahkan sebuah periode 
(bulan, kuartal, atau tahun) begitu periode terakhir telah berlalu. 
Jadi, begitu satu bulan atau satu kuartal berakhir, anggaran asli 
akan langsung diperbarui (berdasarkan informasi baru yang terse- 
dia) dan dihasilkan anggaran untuk bulan atau kuartal yang baru, 
dan seterusnya. Anggaran berjalan secara terus-menerus, sehing- 
ga memaksa manajemen untuk selalu berpikir setiap saat tentang 
anggaran-anggaran di periode berikutnya. Perusahaan yang meng- 
gunakan sistem penganggaran kontinu dianggap lebih up to date 
karena penyusunan anggaran untuk kuartal atau bulan yang baru 
sering mengarah pada revisi dari anggaran asli yang telah ada. 
Sistem penganggaran kontinu menggabungkan informasi baru 
yang diperoleh setiap saat. 
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Anggaran Operasional. Operational Budget 


Merupakan rencana yang mengidentifikasi sumber daya yang 
dibutuhkan dan penggunaannya. Anggaran operasional terdiri dari 
laporan laba rugi yang dianggarkan (pro forma) beserta dengan 
laporan pendukungnya yang berupa anggaran penjualan, anggaran 
produksi, anggaran penggunaan dan pembelian bahan langsung, 
anggaran biaya tenaga kerja manufaktur langsung, anggaran biaya 
overhead manufaktur, anggaran persediaan akhir barang jadi, ang- 
garan harga pokok penjualan, dan anggaran biaya non-manufak- 


tur/non-produksi (beban penjualan dan administrasi). 


Asumsi (Konsep) Kesatuan Usaha. Business (Economic) Entity 
Assumption: Business (Economic) Entity Concept 
Suatu asumsi atau konsep di mana adanya pemisahan penca- 
tatan antara transaksi perusahaan sebagai entitas ekonomi de- 
ngan transaksi pemilik sebagai individu dan transaksi entitas eko- 


nomi lainnya. 


Asumsi (Konsep) Kesinambungan Usaha. Going Concern 
Assumption: Going Concern Concept 
Suatu asumsi atau konsep di mana perusahaan didirikan de- 
ngan maksud untuk tidak dilikuidasi (dibubarkan) dalam jangka 
waktu dekat, melainkan dapat tetap terus beroperasi dalam jang: 
ka waktu yang tidak terbatas. Jika tidak ada asumsi ini, maka ber- 
arti tidak akan ada penyusutan atas aktiva tetap, karena aktiva 
tetap yang dibeli tidak akan dicatat sebesar harga perolehannya, 
melainkan dicatat sebesar nilai pada saat perusahaan dilikuidasi. 
Demikian juga tidak akan ada penggolongan lancar dan tidak lan- 
car atas aktiva dan kewajiban. Jadi, dalam praktik akuntansi yang 
berlaku umum, penyusutan atas aktiva tetap dan penggolongan 
aktiva serta kewajiban ke dalam lancar dan tidak lancar timbul 


karena adanya asumsi kesinambungan usaha. 
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Asumsi (Konsep) Periode Akuntansi. Accounting Period Assumptionj 
Accounting Period Concept 

Suatu asumsi atau konsep di mana informasi akuntansi dibu- 
tuhkan atas dasar ketepatan waktu, sehingga umur aktivitas per- 
usahaan dapat dibagi menjadi beberapa periode akuntansi, seper- 
ti bulanan, tiga bulanan, atau tahunan. Ketika bagian akuntansi 
suatu perusahaan akan menyiapkan (menyusun) laporan keuang- 
an, mereka menyadari bahwa periode pembukuan perusahaan 
dapat dibagi ke dalam beberapa periode. Dengan menggunakan 
konsep periode akuntansi, akuntan harus berhati-hati dan setepat 
mungkin dalam menentukan berapa besarnya jumlah pendapatan 
dan beban yang harus dilaporkan dalam laporan keuangan. 


Asumsi (Konsep) Unit Moneter. Monetary Unit Assumptionj 
Monetary Unit Concept. 

Suatu asumsi atau konsep di mana data transaksi yang akan 
dilaporkan dalam catatan akuntansi harus dapat dinyatakan dalam 
satuan mata uang (unit moneter). Asumsi ini memungkinkan akun- 
tansi untuk mengukur (mengkuantifikasi) setiap transaksi bisnis 
atau peristiwa ekonomi ke dalam nilai uang. Asumsi unit moneter 
terkait langsung dengan penerapan konsep biaya (cost concept). 
Diasumsikan pula bahwa nilai daya beli adalah konstan, sesuai 
dengan asumsi stable monetary unit, yang berarti mengabaikan 
efek inflasi. 


Bagan Perkiraan. Chart of Accounts. 


Daftar yang memuat mengenai keseluruhan kode (nomor) dan 
nama akun. Kode dan nama akun yang terdapat di dalam daftar 
ini merupakan kode dan nama akun yang akan digunakan oleh per- 
usahaan untuk mencatat dan mengklasifikasikan setiap transaksi 
bisnis (peristiwa ekonomi) yang terjadi. 
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Bagian dari Kewajiban Jangka Panjang yang Sifatnya Lancar. 
Current Portion (Current Maturity) of Long Term Debt 
Sebagian dari kewajiban jangka panjang yang akan segera 
jatuh tempo dalam jangka waktu maksimal satu tahun. Kewajiban 
ini tergolong sebagai kewajiban lancar. 


Beban. Expenses 


Arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas aktiva atau 
terjadinya (munculnya) kewajiban entitas (atau kombinasi dari ke- 
duanya) yang disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan ba- 
rang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan ope- 


rasi utama atau operasi sentral perusahaan. 


Beban Akrual. Accrued Expenses 


Beban yang masih harus dibayar, beban-beban tertentu mung: 
kin telah terjadi, tetapi pembayarannya belum dilakukan sampai 
pada periode berikutnya. Pada akhir periode akuntansi adalah per- 
lu untuk menentukan dan mencatat beban-beban yang telah ter- 


jadi ini meskipun belum dibayarkan. 


Beban Kredit Macet. Bad Debts Expense. 


Beban yang timbul atas tidak tertagihnya piutang usaha, be- 
ban piutang ragu-ragu (doubtful accounts expense), beban piutang 


yang tidak dapat ditagih (uncollectible accounts expense). 


Beban Lain-lain. Other Expenses 


Beban yang berasal dari transaksi peripheral (transaksi di luar 
operasi utama atau operasi sentral perusahaan) atau aktivitas se- 
kunder perusahaan. Contohnya adalah beban sewa dan bunga. 


Beban Operasional. Operating Expenses. 


Beban-beban yang terdiri atas beban penjualan dan beban 
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umum dan administrasi. Laba operasi dihitung dengan cara me- 


ngurangkan laba kotor dengan beban operasional. 


Beban Penjualan. Selling Expenses. 


Beban-beban yang terkait langsung dengan segala aktivitas to- 
ko atau aktivitas yang mendukung operasional penjualan barang 
dagang, contohnya: beban gaji atau beban upah karyawan toko 
(bagian penjualan), beban iklan, beban perlengkapan/keperluan 
toko, dan beban penyusutan peralatan toko. 


Beban Penyusutan. Depreciation Expense. 


Pengakuan atas penggunaan manfaat potensial dari suatu ak- 
tiva. Sifat beban penyusutan secara konsep tidak berbeda dengan 
beban yang mengakui pemanfaatan atas premi asuransi ataupun 
sewa yang dibayar di muka selama periode berjalan. Beban pe- 
nyusutan merupakan beban yang tidak memerlukan pengeluaran 
uang kas (non-cash outlay expense). Alokasi harga perolehan aktiva 
tetap dilakukan dengan cara mendebet akun beban penyusutan dan 
mengkredit akun akumulasi penyusutan. Akun beban penyusutan 
akan tampak dalam laporan laba rugi, sedangkan akun akumulasi 
penyusutan akan terlihat dalam neraca. 


Beban Umum dan Administrasi. General and Administrative 
Expenses 


Beban-beban yang dikeluarkan dalam rangka mendukung atti- 
vitas/urusan kantor (administrasi) dan operasi umum, contohnya: 
beban gaji atau beban upah karyawan kantor, beban perlengkapan 
kantor, dan beban penyusutan peralatan kantor. 


Beban yang Ditangguhkan. Deferred Expenses: Prepaid Expenses 


Biaya dibayar di muka: pengeluaran-pengeluaran tertentu yang 


telah dibayarkan namun atas barang atau jasa yang belum digu- 
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nakan. Untuk bagian dari pengeluaran-pengeluaran yang baru 
akan digunakan dalam periode berikutnya memerlukan pengakuan 
sebagai aktiva. 


Bentuk (Format) Akun. Account Form 


Bentuk atau format atau tampilan neraca yang menyerupai for- 
mat dasar dari persamaan akuntansi, di mana aktiva disajikan di 
sebelah kiri dan kewajiban (utang) serta ekuitas atau modal pemi- 
lik di sebelah kanan. 


Biaya Bahan Langsung. Direct Material Costs 


Meliputi biaya perolehan semua bahan yang pada akhirnya 
akan menjadi bagian dari objek biaya (barang dalam proses dan 
kemudian barang jadi) dan yang dapat ditelusuri ke objek biaya 
secara ekonomi dengan cara yang layak berdasarkan hubungan se- 
bab akibat. Biaya perolehan bahan langsung mencakup beban ang- 
kut masuk, pajak penjualan, serta bea masuk. Contoh bahan lang: 
sung adalah besi pada mobil, kayu pada perabot rumah tangga, 


kain pada baju kemeja, tepung terigu pada roti, dan sebagainya. 


Biaya Campuran. Semi Variable: Mixed Cost 


Biaya yang memiliki komponen tetap maupun variabel. Seba- 
gai contoh adalah biaya telepon, di mana di samping ditentukan 
oleh lamanya pemakaian (biaya variabel) juga biaya tetap yang 
berupa abodemen atau biaya berlangganan. Abodemen merupa- 
kan biaya tetap, karena baik dipakai maupun tidak dipakai tetap 
akan dibebankan dalam jumlah yang sama untuk setiap bulannya. 


Biaya dan Beban. Cost and Expense 


Biaya adalah nilai kas atau setara kas yang dikeluarkan (dikor- 
bankan) untuk mendapatkan barang atau jasa, yang diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi organisasi pada saat ini maupun 
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di masa mendatang. Jika biaya “telah dimanfaatkan” dalam rang- 
ka menghasilkan pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan 
telah kedaluwarsa (expired). Biaya yang telah kedaluwarsa ini dina- 
makan sebagai beban. Pada setiap akhir periode, beban akan diku- 
rangkan dari (ditandingkan dengan) pendapatan dalam laporan 
laba rugi untuk menentukan besarnya laba atau rugi bersih yang 
diperoleh pada masing-masing periode. 


Biaya Historis. Historical Cost 


Harga tukar barang dan jasa pada saat tanggal pembelian. 
Contoh item yang diukur dengan biaya historis adalah tanah, ba- 
ngunan, peralatan, dan kebanyakan persediaan. 


Biaya Konversi. Conversion Costs 


Semua biaya manufaktur, selain biaya bahan langsung, yang 
diperlukan untuk mengubah persediaan bahan langsung menjadi 
persediaan barang jadi, yang terdiri atas biaya tenaga kerja manu- 
faktur langsung dan biaya overhead manufaktur. 


Biaya Langsung. Direct Cost 


Biaya yang dapat dengan mudah dan akurat ditelusuri ke objek 
biaya. Biaya-biaya ini dapat dibebankan secara ekonomi dengan 
cara yang layak berdasarkan hubungan sebab akibat. Semakin be- 
sar biaya yang dapat ditelusuri ke objeknya, maka akan semakin 
akurat pula pembebanan biayanya. Biaya bahan dan upah yang 
dibutuhkan untuk membuat suatu produk merupakan biaya lang- 
sung, karena biaya-biaya tersebut dapat ditelusuri secara langsung 


ke produk bersangkutan. 


Biaya Manufaktur. Manufacturing Cost 


Biaya manufaktur terdiri atas biaya bahan langsung, biaya te- 
naga kerja manufaktur langsung, dan biaya manufaktur tidak lang- 


